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ABSTRAKSI 

 

Widowati, Rosalia Anggi, NIT. 561911137191 N, 2023, “Analisa Penyebab 

Putusnya Tali Mooring Gas Attaka Saat Lepas Sandar Di Jetty LPG 

Sluke Rembang”. Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. Pembimbing II: Aryanti Fitrianingsih, 

S.T., M.T. 

 

Mooring merupakan sistem yang memiliki peran dalam menunjang 

pengoperasian kapal digunakan sebagai pengaman serta penghubung kapal di 

dermaga atau ship to ship. Tujuan dari pelaksanaan kegiatan mooring adalah pada 

saat kapal berada di titik tertentu, menjauh dari jetty, mengalami ketidakstabilan, 

mooring digunakan untuk mempertahankan posisi kapal sehingga kapal dapat 

melakukan penyandaran, melaksanakan kegiatan bongkar muat hingga proses 

pelepasan dengan aman. Pelaksanaan mooring didasarkan pada kondisi cuaca di 

jetty, kekuatan tali, serta peralatan mooring yang digunakan sehingga diperlukan 

kemampuan untuk mengerti dan memahami akan standart pengoperasian mooring. 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah 

metode kualitatif dengan pola deskriptif. Sumber data penelitian diperoleh melalui 

data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data didapat dengan melakukan 

observasi, wawancara dengan narasumber yang terkait, studi pustaka dan 

dokumentasi yang telah dikumpulkan peneliti selama melaksanakan praktik laut di 

Gas Attaka. Teknik analisa data yang digunakan adalah metode dari Miles dan 

Hubberman yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. 

 

Faktor penyebab putusnya tali mooring saat lepas sandar di Jetty LPG 

adalah kondisi cuaca ekstrim, adanya angin kencang, terdapat hempasan gelombang 

alun, pasang air laut yang tinggi, serta kondisi tali mooring yang dinyatakan cukup 

atau masih layak pakai. Upaya yang dilakukan untuk mencegah putusnya tali 

mooring saat lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang yaitu diperlukan kesiapan 

dan kesigapan crew deck untuk mengantisipasi cuaca ekstrim sehingga tidak 

mengakibatkan putusnya tali mooring. 

Kata Kunci: Tali mooring, lepas sandar, cuaca ekstrim 
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ABSTRACT 
 

 

Widowati, Rosalia Anggi, NIT. 561911137191 N, 2023, “Analisa Penyebab 

Putusnya Tali Mooring Gas Attaka Saat Lepas Sandar Di Jetty LPG 

Sluke Rembang”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi 

Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. Pembimbing II: Aryanti Fitrianingsih, 

S.T., M.T. 

 

Mooring is a system that has a role in supporting the operation of ships 

used as safety and liaison for ships at the dock or ship to ship. The purpose of 

carrying out mooring activities is when the ship is at a certain point, away from the 

jetty, experiencing instability, mooring is used to maintain the position of the ship 

so that the ship can carry out docking, carry out loading and unloading activities 

until the release process safely. The implementation of mooring is based on weather 

conditions in the jetty, rope strength, and mooring equipment used so that the ability 

to understand and understand mooring operating standards is needed. 

 

The research method used in this thesis research is a qualitative method 

with a descriptive pattern. Research data sources are obtained through primary 

and secondary data. Data collection techniques are obtained by making 

observations, interviews with related resource persons, literature studies and 

documentation that have been collected by researchers during marine practices in 

Attaka Gas. The data analysis technique used is the method of Miles and 

Hubberman, namely data collection, data reduction, data presentation and 

conclusions. 

 

Factors causing the breaking of the mooring rope when docking at Jetty 

LPG are extreme weather conditions, strong winds, there are square waves, high 

tides, and the condition of the mooring rope that is declared sufficient or still 

suitable for use. Efforts made to prevent the breaking of the mooring rope when 

docking at Jetty LPG Sluke Rembang are needed the readiness and alacrity of the 

crew deck to anticipate extreme weather so as not to result in the breaking of the 

mooring rope. 

 

Keywords: mooring rope break, unberthing, extreme weather 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada tanggal 19 Januari 2022 voyage 003/D/I/2022 discharge kapal tiba 

di Rembang pada pukul 07.36 LT dan hendak melaksanakan penyandaran di 

Jetty LPG Sluke Rembang namun kegiatan sandar dibatalkan karena cuaca 

yang ekstrim dengan kecepatan angin mencapai 20 knots sampai 25 knots. 

Kegiatan penyadaran kembali dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2022 

pukul 06.00 LT dengan kecepatan angin 8 knots sampai10 knots. Tali 

mooring yang digunakan adalah 4 head lines 2 spring line di bagian depan, 4 

stern line 2 spring line di bagian belakang, posisi kapal sandar di kiri, haluan 

menghadap ke utara dan kapal melaksanakan proses bongkar muatan dengan 

aman. Pada tanggal 25 Januari 2022 pukul 11.18 LT kegiatan pembongkaran 

muatan selesai dan dilanjutkan pelaksanaan notice to engine room pada pukul 

13.30 LT untuk kapal akan bergerak atau berangkat, dari wind indicator 

tercatat kondisi saat itu menunjukkan kecepatan angin mencapai 20 knots  

sampai 25 knots, dalam hal ini mengakibatkan putusnya 2 head line di bagian 

depan. Mesin kapal siap untuk berolah gerak sementara, wind indicator 

menunjukkan kecepatan angin mencapai 30 knots sampai 35 knots disertai 

adanya hempasan gelombang air laut mencapai 1,5 meter sampai 2,5 meter. 

Hal ini mengakibatkan Mooring Gang tidak mampu untuk melepaskan tali 

pada mooring bits dolphin dan tali mooring yaitu 2 head lines 2 spring line di 
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bagian depan dan 4 stern line 2 spring line di bagian belakang kapal yang 

terikat pada mooring bits dolphin menjadi putus, untuk menjaga kondisi tali 

mooring yang sudah terikat pada mooring bits dolphin harus dilakukan 

pengecekan secara berturut–turut agar tali mooring tidak mengalami kondisi 

kencang dan berakibat putus. 

Mooring adalah sistem yang memiliki peran penting dalam menunjang 

pengopersian kapal, digunakan sebagai pengaman serta penghubung kapal 

baik di dermaga ataupun ship to ship, mengikat kapal saat sandar guna 

melaksanakan cargo operation, pengisian bahan bakar, dan juga bunker fresh 

water untuk memenuhi kebutuhan kapal. Mooring berfungsi untuk 

mempertahankan kapal dari posisinya, ketika kapal mengalami 

ketidakstabilan mooring digunakan untuk mempertahankan posisi kapal dari 

pengaruh faktor–faktor eksternal seperti angin, arus yang ada di sekitar jetty 

sehingga kapal dapat melakukan penyandaran dan melaksanakan kegiatan 

bongkar muat sampai proses pelepasan dari jetty dengan aman.  

 Pelaksanaan mooring didasarkan pada kondisi tali, kekuatan tali, 

peralatan mooring yang digunakan, serta melihat kondisi cuaca jetty untuk 

menentukan susunan tali yang digunakan saat pelaksanaan kegiatan mooring. 

Dalam hal ini diperlukan kemampuan untuk mengerti dan memahami akan 

standarisasi pemakaian tali, diantaranya pelaksanaan perawatan dan 

penggantian tali. Peralatan penunjang pelaksanaan kegiatan mooring terdiri 

dari tali, winch, bolder, capstan, dolphin yang digunakan sebagai pelengkap 

dalam kegiatan mooring. Kondisi tali mooring yang digunakan pada saat 
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penyandaran berpengaruh terhadap keseimbangan kapal sehingga dibutuhkan 

kesiapan dan kesigapan crew deck saat pelaksanaan mooring terlebih dalam 

menghadapi cuaca ekstrim agar tidak membahayakan kapal itu sendiri, kapal 

lain yang berdekatan, serta pihak jetty. 

Tali merupakan pelengkap pengoperasian mooring yang mana bahan–

bahan pembuatan tali memiliki peran penting pada mooring. Pembuatan 

bahan-bahan tali berasal dari 2 bahan yakni bahan alami (natural fiber) dan 

bahan buatan (synthetic fiber) dan setiap bahan yang dipilih untuk pembuatan 

tali memiliki nilai postif dan negatifnya masing-masing. Secara fungsional 

tali merupakan rangkaian dari sejumlah benang, dibentuk, dikepang dan 

disusun bersamaan untuk menyantukan kedalam susunan tali yang lebih besar 

dan kuat. Tali yang mempunyai kapasitas besar dapat digunakan untuk 

menarik, menahan, serta mengangkat benda, baik benda terapung maupun 

benda yang tidak terapung.  

Gambar 1.1 Posisi Sandar Gas Attaka di Jetty LPG Skluke Rembang 

                                                  (Sumber : dokumen pribadi) 
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Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian mengenai “ANALISA PENYEBAB PUTUSNYA TALI 

MOORING GAS ATTAKA SAAT LEPAS SANDAR DI JETTY LPG 

SLUKE REMBANG” Pada penelitian ini peneliti berharap agar nantinya 

dapat meminimalisir putusnya tali mooring saat kapal hendak lepas sandar 

khususnya di Jetty LPG Sluke Rembang, mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi putusnya tali mooring, meningkatkan kesiapan dan kesigapan 

crew kapal yang terlibat dalam pelaksanaan mooring, mengetahui standarisasi 

prosedur perawatan dan penggantian tali mooring berdasarkan pada buku 

pedoman shipboard procedure manual NO-A 002/PIS4000/202-SO dan 

mooring system management plan 2021 dari PT. Pertamina International 

Shipping. 

B. Fokus penelitian 

Berdasarkan banyaknya masalah yang terjadi dalam ruang lingkup 

penelitian mengenai pengoperasian kapal di dermaga mulai dari pelaksanaan 

kapal sandar hingga proses pelepasan kapal dari dermaga, maka peneliti 

hanya akan fokus pada pembahasan mengenai : 

1. Faktor–faktor penyebab putusnya tali mooring   

2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah putusnya tali mooring  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penguraian latar bekalang belakang di atas, terdapat 

rumusan masalah beserta pemecahan masalah yang peneliti angkat melalui 
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sumber data dari berbagai narasumber, landasan teori dari refensi buku 

mengenai aturan penggunaan tali mooring yang terdapat pada buku panduan 

mooring system management plan 2021 dan shipboard procedure manual 

NO-A 002/PIS4000/202-SO dari PT. International Shipping untuk 

mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, maka peneliti merumuskan 

permasalahan mengenai : 

1. Faktor – faktor apa saja yang menyebabkan putusnya tali mooring saat 

lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang ? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mencegah putusnya tali mooring 

saat kapal lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang  

D. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian diatas : 

1. Mengetahui faktor – faktor yang menyebabkan putusnya tali mooring saat 

kapal lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang  

2. Menganalisa upaya yang harus dilakukan untuk mencegah putusnya tali 

mooring saat kapal lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian mengenai analisa penyebab putusnya tali mooring 

Gas Attaka saat kapal lepas sandar di Jetty Sluke Rembang terdapat banyak 

manfaat baik secara praktis dan teoritis yakni : 
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1. Manfaat secara teoritis 

a. Menambah pengetahuan tentang faktor–faktor yang menyebabkan 

putusnya tali mooring saat kapal lepas sandar di jetty. 

b. Meningkatkan pengetahuan serta informasi bagi pembaca mengenai 

perawatan dan penggantian tali mooring di kapal. 

c. Melatih peneliti untuk menuangkan ilmu yang telah diterima melalui 

prala, eksposisi beberapa buku sehingga dituangkan dalam sebuah 

karya tulis deskriptif dalam bentuk skripsi yang nantinya dapat 

dipertanggung jawabkan. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi pembaca dalam 

menerapkan tindakan yang harus dilakukan untuk pelaksanaan 

perawatan dan penggatian tali mooring. 

b. Diharapkan dapat menambah masukan kepada crew kapal, Nahkoda, 

perwira kapal dalam mengatasi masalah tali mooring agar tidak putus 

ketika melaksanakan kapal lepas sandar di jetty. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

 Dalam kajian ini terdapat teori–teori yang diambil dari beberapa buku 

dan referensi untuk menunjang pembahasan penyebab putusnya tali mooring 

saat lepas sandar di Jetty LPG Sluke Rembang.  

1. Pengertian Analisa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang 

mendefinisikan mengenai arti analisis adalah : 

a. Kegiatan membagi suatu inti atas beberapa unsurnya dan menelaah 

unsur tersebut serta keterkaitan antar unsur untuk menemukan 

penjelasan dan pengertian yang tepat dalam arti keseluruhan.  

b. Menguraikan permasalahan yang diawali dengan adanya dugaan akan 

keadaan sebenarnya.  

Menurut pendapat Harahap dalam (Azwar, 2019) Pengertian analisis 

adalah memecahkan sesuatu unit menjadi unit terkecil.1 

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti menyimpulkan analisa atau 

analisis adalah bagian dari proses meneliti, menguraikan, menelaah, 

memecahkan suatu masalah dengan  mengetahui sifat, karakteristik, dan 

hubungan dari suatu permasalahan untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih spesifik.
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2. Putus 

Secara etimologi putus berati tidak ada keterkaitan dan tidak lagi 

terhubung. Peristiwa ini disebabkan oleh adanya kondisi cuaca ekstrim 

yaitu angin kencang, tingginya pasang surut, hempasan gelombang alun 

air laut yang mengakibatkan Mooring Gang tidak memungkinkan untuk 

melepaskan tali pada mooring bits dolphin, serta kondisi tali mooring yang 

dinyatakan cukup atau masih layak dipakai sehingga mengakibatkan 

semua tali yang tertambat pada kapal putus saat proses lepas sandar di Jetty 

LPG Sluke Rembang. 

3. Tali mooring 

Menurut Layton (2018) istilah mooring line berasal dari kata Moor 

yang berarti mengaitkan atau mengikatkan kapal pada dermaga dengan 

menggunakan dua atau lebih tali maupun kawat (wire). Kata Moor di kapal 

umumnya disebut dengan tali kepil, tali tambat, dan tali tross. Menurut 

OCIMF (2018) atau Oil Companies International Marine Forum mooring 

adalah suatu sistem untuk mengikat kapal pada saat sandar di jetty hingga 

posisi merapat dengan menggunakan beberapa tali ke tepi. Pelaksanaan 

tali mooring harus dikoordinasi  dengan pihak dermaga yang terkait untuk 

membantu menambatkan tali mooring dari kapal ke dermaga. 

a. Jenis – Jenis Tali Mooring 

Jenis dan pembuatan tali mooring terbetuk melalui susunan tali 

dengan bahan yang kuat, elastis dan tahan lama. Tali mooring yang  

digunakan di kapal Gas Attaka adalah jenis tali mooring yang berasal 
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dari bahan sintetis yaitu serat polyethylene. Jenis dan bahan tali yang 

digunakan dapat mempengaruhi kekuatan menahan tali untuk 

menambatkan kapal, berdasarkan varietas materialnya tali terbentuk 

dari beberapa jenis bahan diantaranya : 

1) Tali berbahan Natural atau Alami 

Tali ini tersusun dari komponen yakni bahan hewani dan 

bahan nabati dengan karakteristik tertentu yang dianggap memiliki 

kekuatan gaya tarik yang lebih. Tali berbahan hewani diambil 

melalui bintang pada bagian urat, kulit, ataupun bagian lainnya. 

Binatang yang biasa dipakai untuk pembuatan tali ini diantaranya, 

rusa kutub, gajah laut, singa laut, maupun binatang lain. Dengan 

adanya larangan konservasi binatang langka dan lingkungan hidup 

tali ini sudah jarang dipakai ditinjau juga dengan harga pada tali ini 

mahal. Tali berbahan nabati atau tumbuh-tumbuhan memiliki 

kualitas harga yang murah, tahan terhadap cuaca serta memiliki sifat 

dapat mengambang di permukaan air. Bagian tumbuhan yang 

dipergunakan untuk pembuatan tali adalah seratnya karena dianggap 

memiliki kekuatan daya tarik lebih.  

Berdasarkan jenis tumbuhan yang digunakan untuk 

pembuatan tali, maka dapat dibedakan menjadi beberapa jenis tali, 

antara lain :3 

a) Tali Manila  

Tali manila terbuat dari serat musa textilis atau abaca, yaitu 
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sejenis pisang-pisangan. Tali manila mempunyai tekstur yang 

mudah dibentuk serta lembut dengan karakteristik tali mengkilat, 

tahan pada kelembapan, mengapung di air, ringan, namun 

memiliki sifat penyerapan yang kurang bagus. Tali manila dapat 

merenggang kurang lebih 25% dari panjangnya. Tali manila 

memiliki kekuatan yang berbeda-beda tergantung pada 

spesifikasi pembuatan, keliling dan besarnya diameter tali pada 

tiap-tiap perusahaan. Pada umumnya tali manila yang memiliki 

keliling 6 inci atau diameter 2 inci dan mampu mehanan daya 

sebesar 16 ton. Tali ini banyak digunakan untuk keperluan tali 

pengikat kapal, tali bongkar muat, dan tali penarik. 

 

        Gambar : 2.1 Tali Manila 

 (Sumber : google chrome academia.edu) 

 

b) Tali Hemp 

Tali hemp berasal dari New Zealand dan St.Helena Italia 

dengan bahasa latin Cannabia Satira. Karakteristik pada tali 

hemp yaitu, mempunyai sifat kelenturan yang kurang baik, 

dengan warna lebih kuning, tidak menggelembung bilamana 



11 
 

 

kondisi tali dalam keadaan basah, serta mempunyai serat yang   

lebih tajam dari pada tali manila. Tali hemp tergolong sebagai tali 

yang memiliki kekuatan melebihi tali manila yaitu sebanyak 20% 

atau (11/5 kali), tetapi karena harga pada tali ini terhitung cukup 

mahal maka penggunaan tali hemp di kapal telah dilampaui oleh 

tali manila. Tali ini digunakan sebagai pengikat barang, pengikat 

layar dan sounding. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 2.2 Tali Hemp 

     (Sumber : google chrome rumahmesin.com) 

 

c) Tali Sisal  

Tali sisal banyak terdapat di wilayah Jawa dan Afrika 

Timur, berasal dari bahasa Agave Sisalana, terbuat dari serat-

serat daun Aloe yang termasuk dalam kategori nanas-nanasan. 

Tali sisal memiliki sifat kekuatan yang hampir sama dengan tali 

manila berkualitas sedang. Tali sisal mempunyai identitas tali 

dengan warna putih kekuningan, tidak licin, serta lebih 

menggelembung dari tali manila apabila terkena air, bilamana tali 
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ini digunakan secara berkelanjutan akan mengeluarkan serabut-

serabut yang dapat mengganggu pemakaian tali, apabila 

digunakan dengan tangan terbuka. Tali sisal mempunyai 

kekuatan antara 9 sampai 13 ton, dengan keliling yang dimiliki 6 

inchi. 

 

Gambar 2.3 Tali Sisal 

       (Sumber : google chrome megajaya.co.id) 

d) Tali Coir  

Tali coir terbuat melalui serat-serat serabut kelapa dengan 

istilah latin Cocos Nucivereae dan benangnya diambil dari India 

dan Sri Lanka. Karakteristik yang dimiliki oleh tali ini adalah, tali 

ini sangat lentur, mudah mengapung, berwarna coklat 

kemerahan, seratnya pendek, menyerap air, serta mudah menjadi 

busuk apabila disimpan dalam keadaan basah. Tali ini terdiri dari 

tiga untai dan tiap-tiap untai terdiri dari untaian tiga kali, 

umumnya berat tali coir setengahnya tali manila dan daya 

tariknya yang dimiliki seperenam dari kekuatan tali manila yang 



13 
 

 

memiliki ukuran sama. Daya elastisitas pada tali coir berkisar 

antara 60 % sampai 100 % dari panjangnya. Kegunaan dari tali 

coir yaitu untuk membuat pelampung di luar sekoci penolong 

serta sebagai bahan pembuat fender pada tali tambat dan tali tarik.  

    Gambar 2.4 Tali Coir 

  (Sumber : google chrome academia.edu) 

e) Tali Cotton 

Tali cotton atau biasa disebut tali katun merupakan tali  

terbuat dari serat bunga kapas atau Gossypium yang ditemukan di 

daerah Mexico, Australia, dan Afrika. Tali ini memiiki sifat yaitu 

lentur, berwarna putih, dan mudah menyerap air dengan kadar 

tinggi. Tali cotton terdiri dari tiga untai yang lembu, ringan, 

mudah apabila diberi warna dan yang biasa digunakan untuk 

keperluan dekoratif. Kelemahan pada tali cotton adalah tidak 

tahan terhadap air, minyak atau bahan kimia lainnya. Penggunaan 

tali cotton di kapal biasa digunakan sebagai tali bendera serta 

pegangan tali tangga di gangway-gangway kapal. 
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   Gambar 2.5 Tali Cotton 

                        (Sumber : google chrome megajaya.co.id) 

 

f) Tali Jute     

Tali jute berasal dari bahasa latin Corchorus yang terbuat 

melalui serat kulit pohon jute dan berasal dari India. Tali jute 

mempunyai sifat dan karakteristik yang yaitu berwarna coklat 

muda, menyerap air, mudah lapuk, ringan, tahan terhadap sinar 

UV, fleksibel dan lentur, lembuh jika disentuh dan biasa 

digunakan untuk membuat simbul. Kekuatan pada tali jute 

berbeda-beda, hal ini tergatung dari besarnya diameter yang 

dimiliki oleh tali, semakin besarnya diameter kekutan tarik tali 

semakin kuat. Sebagai contoh tali yang berdiameter 6 mm 

mempunyai kekuatan putus atau breaking force sebesar 180 kN, 

pada tali dengan diamter 10 mm memiliki batas kekuatan putus 

mencapai 470 kN, begitu pula dengan tali yang berdiamter 400 

mm memiliki breaking force 2.600 kN. Tali jute biasa digunakan 

sebagai bahan untuk keperluan pembuat karung goni serta inti 



15 
 

 

dari kawat-kawat baja, tetapi untuk pemakaian untuk kawat-

kawat baja sendiri lebih banyak menggunakan tali hemp 

dikarenakan daya tarik yang dimiliki oleh jute kurang memadai. 

Tali umumnya ini lebih pantas digunakan untuk keperluan 

dekorasi 

 

 

 

 

   Gambar 2.6 Tali Jute 

               (Sumber : google chrome megajaya.co.id) 

 

2) Tali Berbahan Sintesis 

Tali sintetis merupakan tali berbahan dasar serat sintetis 

(tiruan). Tali sintetis umumnya mempunyai kekuatan tarik hingga 

20% lebih kuat dibandingkan tali berbahan serat alami. Tali ini tidak 

gampang menyusut ketika basah. Ukuran dan kekuatan dari tali 

sintesis disesuaikan berdasarkan material yang digunakan oleh 

pabrik pembuatan yang tentunya memiliki perbedaan antara satu 

dengan yang lain.  
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Berikut ini jenis-jenis tali sintesis diantaranya : 

a) Tali Nylon  

Tali nylon merupakan jenis tali yang sistem pembuatannya 

sudah menggunakan mesin. Sifat yang dimiliki tali nylon yaitu 

mengkilap, terlihat bersih dan tidak lapuk, serta memiliki 

kekuatan kurang lebih 1,5 sampai 2,5 kali lebih kuat dari tali 

manila, pada saat basah tali ini hanya memiliki kekuatan 83% dari 

keadaan kering, mempunyai daya rengang yang cukup besar 

sehingga apabila diberi beban akan memanjang dan akan kembali 

kebentuk semula jika beban dilepas. Daya elastis tali nylon 

kurang lebih 2,5 sampai 3,5 kali dari tali manila. Tali nylon tahan 

terhadap air laut, tidak terpengaruh oleh minyak tanah dan bensin 

kecuali tiner atau bahan lain yang mengandung tiner, namun tali 

ini dapat meleleh pada suhu 2200 C. 

 Gambar 2.7 Tali Nylon 

             (Sumber : google chrome academia.edu) 
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b) Tali Polyester 

Tali polyester merupakan tali yang terbuat dari serat 

sintesis polyester. Tali ini memiliki kelebihan diantaranya dapat 

mengapung di dalam air tetapi sedikit tenggelam, memiliki nilai 

breaking load yang setara dengan tali nylon, tidak mudah 

merenggang, mudah menyerap air, memiliki kekuatan, tahan 

terhadap sinar UV namun dengan titik 240°C, serta tahan 

terhadap gesekan. 

    

 

Gambar 2.8 Tali Plolyester 

       (Sumber : google chrome combinationrope.com) 

 

c) Tali Polypropylene 

Tali Polypropylene terbuat dari serat polyproplylene yang 

berasal dari bahan dasar minyak bumi sehingga memiliki kualitas 

yang sangat baik. Tali ini mempunyai sebutan tali PP dengan 

singkatan Poly dan Propylene. Polypropylene rope ukuran kecil 

mempunyai panjang 6mm sampai 38mm, konstruksi pada tali ini 

umumnya terdiri dari 3 strand atau 3 lilitan, sedangkan untuk 

polypropylene rope ukuran besar dengan panjang 40mm ke atas 
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yang terdiri dari 8 strand atau 8 lilitan. 

Tali polypropylene terbuat dari serat polyproplylene yang 

berasal dari bahan dasar minyak bumi sehingga memiliki kualitas 

yang sangat baik. Tali ini mempunyai sebutan tali PP dengan 

singkatan Poly dan Propylene. Tali polypropylene memiliki ciri 

warna yang khas yaitu putih strip biru dan putih polos, tali dengan 

warna putih biru dimiliki oleh polypropylene monofilament 

dengan karakteristik yang dimiliki yaitu permukaan tali kasar, 

tidak menyerap air, memiliki daya gesek yang kurang baik, tidak 

tahan terhadap bahan kimia dan sinar matahari langsung, 

sedangkan tali yang memiliki ciri dengan warna putih polos 

disebut tali polypropylene multifilament memiliki perbedaan 

karakteristik yaitu terdapat pada segi permukaan tali yang lebih 

halus sehingga akan lebih tahan terhadap gesekan tetapi sedikit 

tenggelam di dalam air. Ukuran tali pada polypropylene 

multifilament dan polypropylene monofilament sama yaitu tali 

dengan ukuran kecil mempunyai panjang 6mm sampai 38mm. 

Konstruksi pada tali ini umumnya terdiri dari 3 strand atau 3 

lilitan, sedangkan untuk polypropylene dengan ukuran besar 

memiliki panjang 40 mm ke atas yang terdiri dari 8 strand atau 8 

lilitan. 
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 Gambar 2.9 Tali Polypropylene Monofilament 

                                               (Sumber : google chrome nobelriggindo.co.id) 

 

  

   

 

  

   

       Gambar 2.10 Tali Polypropylene Multifilament 

          (Sumber : google chrome velascoindonesia.com) 

 

d) Tali Polyethylene 

Tali polyethylene terbuat dari serat sintesis polyethylene 

dengan karakteristik tidak terlalu kaku, lebih ringan dengan tali 

yang lainnya, tahan terhadap sinar matahari dan bahan-bahan 

kimia, tahan terhadap gesekan, tahan terhadap embun air serta 

pembusukan, melainkan tidak memiliki kapastias beban 

maksimum dan tali dapat meleleh pada suhu 135 derajat celcius. 

Tali polyethylene yang dalam keadaan basah mampu menahan 

beban mencapai 120% dengan memiliki kemampuan daya tarik 

sebesar 15% sampai 25%. Tali ini disebut sebagai tali PE atau 
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Poly dan Ethylene dengan warna beragam tetapi identik dengan 

warna biru dan merah. Ukuran pada tali ini berkisar antara 150 

meter hingga 200 meter dengan ketebatalan mulai dari 3 mm 

sampai 24 mm.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 2.11 Tali Polyethylene 

          (Sumber : google chrome id.bossgoo.com) 

 

3) Wire Rope  

Wire rope atau kawat seling merupakan salah satu material 

tambatan kapal berjenis wire dan terbuat dari kumpulan kawat besi 

yang dililitikan menjadi satu kesatuan. Wire rope memiliki beberapa 

kelebihan yaitu memiliki kekuatan menahan atau breaking load 

yang tinggi, tidak menyerap air, tahan terhadap gesekan dan segala 

kondisi cuaca. Kekurangan dari wire rope yaitu mudah berkarat dan 
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memiliki karakteristik kurang fleksibel atau sukar dibentuk.  

                   Gambar 2.12 Wire Rope 

    (Sumber : google chrome eonchemicals.com) 

 

b. Rencana Sistem Tambat  

1) Mooring System Management Plan  

Sistem tambat (mooring system) merupakan sebuah metode 

pada kapal untuk mengurangi pergerakan struktur  apung yang 

ditambatkan karena memiliki sifat mampu  bergerak bebas namun 

tetap tertambat pada sebuah tali mooring sehingga kegiatan 

pengoperasian bongkar muat berjalan dengan aman.  

Menurut manual book mooring system management plan 2021 

PT. Pertamina International Shipping, mooring system management 

plan merupakan rencana penambatan di kapal yang dirancang 

dengan benar, disusun, diperiksa, dipelihara dan dioperasikan secara 

efektif yang didasarkan pada pemahaman crew kapal, khususnya 

crew deck terhadap pengoperasian sistem mooring yang hendak 

digunakan serta digabungkan dengan SMS (Safety Management 

System) atau prosedur pengoperasian yang berasal dari perusahaan. 
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Tujuan dari mooring system adalah untuk memastikan bahwa selama 

pengoperasi tambat tidak menimbulkan bahaya yang menimpa crew, 

pihak terminal dan kerusakan yang terjadi pada kapal, terminal 

maupun fasilitas yang berhubungan dengan mooring.4 

2) Peralatan Mooring 

Peralatan mooring dirancang dan dipertimbangkan dengan 

kekuatan stuktur bangunan sehingga tidak menyebabkan titik lemah 

atau tegangan pondasi fraktur pada struktur kapal. Metode 

pemasangan dan peralatan pada mooring ditempatkan secara 

longitudinal. Ditunjang dengan penataan pondasi dan struktur 

pendukung alat kelengkapan mooring yang digunakan untuk 

mengakomodasikan beban rancangan. 

Peralatan–peralatan yang digunakan untuk menunjang 

kegiatan mooring adalah : 

a) Mooring Winch  

Mooring winch merupakan peralatan mooring yang 

berfungsi untuk menarik, mengulur dan menahan tali mooring 

serta berperan untuk mengukuhkan keadaan tali yang mengalami 

kencang atau kendur. Mooring winch biasanya dioperasikan 

melalui tenaga hidraulik yang berasal dari kamar mesin dengan 

oli sebagai pelumas winch. Mooring winch memiliki kapasitas 

desain rem yang digunakan untuk menahan beban putus tali dan 

biasanya dirancang untuk menahan 80% beban putus tali namun 
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hanya di atur 60 % untuk menahan tali tambat, bagi kapal tanker 

pengujian kapasitas rem dilakukan dengan interval  tidak melebih 

12 bulan. 

 

Gambar 2.13 Mooring Winch 

      (Sumber : Mooring System Management Plan Lines   

                                      Management Plan 2021 format PIS rev August 2021) 

 

b) Capstain 

Capstain merupakan peralatan mekanis yang digunakan 

dalam proses kegiatan mooring. Peralatan ini biasanya memiliki 

desain yang berbentuk silinder atau drum horizontal yang 

ditempatkan secara vertikal di dek kapal. Drum ini memiliki alur 

vertikal disekelilingnya berfungsi untuk menarik tali penambat 

yang digerakan melalui tenaga mekanik sehingga menghasilkan 

putaran kuat. Capstain biasa digunakan dalam pelaksanaan 

kegiatan mooring sebagai penarik tali sesuai dengan kebutuhan 

tambatan. 
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Gambar 2.14 Capstain 

         (Sumber : google chrome 2018 ) 

c) Fairlead 

Fairlead merupakan salah satu komponen dalam 

pelaksanaan kegiatan mooring, dipakai untuk mengarahkan tali 

agar terhubung kepada peralatan lain dalam menunjang 

pelaksanaan mooring. Fairlead dipasang di dasar geladak yang 

melingkar, memiliki bentuk menyerupai roller dan berfungsi 

untuk menghindari adanya gesekan tali yang berlebihan saat 

kapal bergerak ataupun adanya beban yang kuat. 
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           Gambar 2.15 Fairlead 

                               (Sumber : Mooring System Management Plan  Lines   

                                          Management Plan 2021 format PIS rev August 2021) 

d) Bolder 

Bolder merupakan salah satu konstruksi kapal yang 

digunakan sebagai tambatan untuk melilitkan tali mooring saat 

kapal di jetty agar tetap berada pada posisinya, serta memperkuat 

keamanan dan stabilitas kapal. Bolder terbuat dari beton atau baja 

yang kuat dan dipasang secara permanen ditempat stategis. Setiap 

bolder memiliki SWL (Safe Working Load) yang berbeda 

tergantung dengan besarnya konstruksi pada masing-masing 

kapal. 
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    Gambar 2.16 Bolder 

       (Sumber : Mooring System Management Plan  Lines   

                                       Management Plan 2021 format PIS rev August 2021) 

e) Dolphin  

Dolphin merupakan peralatan tambat yang digunakan 

untuk menahan bangunan yang berada di area dermaga yang 

digunakan sebagai penghubung serta pengikat tali tambat saat 

kapal bersandar. Dolphin terdiri dari dua bagian yaitu dolphin 

penahan (bresting dolphin) dan dolphin penambat (mooring bits 

dolphin). Saat kapal sandar di Jetty LPG Sluke Rembang jenis 

dolphin yang digunakan ialah mooring bits dolphin. Peralatan 

penambat ini dirancang untuk menahan kapal terhadap gaya 

horisontal yang ditimbulkan oleh benturan kapal dengan adanya 

tiupan angin, dan dorongan arus sehingga mengenai badan kapal. 

Pembuatan dolphin didasarkan pada kondisi hidrooceanografi 

(pasang arus dan sedimen), didukung dengan keadaan angin serta 

gelombang tinggi di wilayah dermaga. Pembuatan dolphin 
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disesuaikan pada spesifikasi kapal terbesar yang akan sandar 

dengan memperhitungankan karakteristik bobot kapal (GT), 

length overall (L), molded breadht (B) serta full load drafth (d). 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.17 Dolphin 

           (Sumber : Circular Latter Unsafe Condition   

    PT. Pertamina International Shipping) 

 

3) Pola Tambat 

Pola tambat diberlakukan untuk lingkungan multi arah dan 

didesain untuk penambatan kapal. Dalam aplikasi umum pola tambat 

harus mampu mengatasi gaya lingkungan dari segala arah dengan 

memisahkan gaya-gaya menjadi komponen longitudinal dan 

transversal sehingga tali tambat bekerja secara efisien menahan 

beban lingkungan yang berorientasi pada arah beban yang sama.4 

Pembentukan pola ikat tali mooring pada bollard adalah zero-

eight-zero, dengan maksud tali tambat dilingkarkan satu kali pada 

salah satu tiang bollard, kemudian diikuti dengan melingkarkan tali 

membentuk angka delapan atau eight pada kedua tiang, setelah 

ikatan berbentuk zero-eight, maka diakhiri dengan mengunci ikatan 
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ligkar zero atau nol. Pembentukan pola ikat ini digunakan untuk 

menambah kekuatan penahan tali pada rem winch apabila 

mengalami kerusakan dan tidak mampu menahan kekuatan tali yang 

disebabkan oleh air, oli, atau kanvas pada rem winch habis. Tujuan 

dari pola ikat zero-eight-zero menurut OCIMF (Oil Companies 

International Marine Forum) yaitu : 5 

a) Awal Ikat Zero atau Nol  

Pelaksanaan awal ikat zero atau nol pada bollard sebagai 

dasar kegiatan untuk menahan dan mengunci tali sehingga 

bilamana keadaan tali kencang, kekuatan tali tertumpu pada awal 

ikat satu bollard. 

b) Pertengahan Ikat Eight atau Delapan  

Kegiatan pengikatan pada tali dilaksanakan menggunakan 

dua bollard dengan membentuk ikat eight atau delapan. Tujuan 

dari pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk menambah kekuatan 

menahan ikatan awal nol atau zero sehingga tali tertahan dan tidak 

bergerak apabila tali dalam kondisi kencang.  

c) Kuncian terakhir zero atau nol diakhir pola ikat zero-eight 

Pelaksanaan kegiatan penguncian akhir zero atau nol 

diakhir pola ikat zero-eight bertujuan untuk mengunci dari semua 

pola ikat agar ikatan sebelumnya tidak terlepas dan bergerak. 

Penambatan kapal di dermaga dilaksanakan dengan minimumnya 

empat tali yaitu tali depan (head line), tali belakang (stren line), 
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fore and aft spring atau tali untuk menahan bagian tengah kapal. 

Dalam hal ini bagi kapal yang memiliki ukuran besar atau 

terdapat gelombang, arus, dan angin dengan kecepatan besar akan 

ditambahkan tambatan tali melintang untuk mempertahankan 

posisi kapal. 

Pola tambat menurut OCIMF (Oil Companies International 

Marine Forum) adalah pola tambat dasar atau general principle 

mooring system di mana pola tambat ini terdiri dari beberapa tali 

diantaranya :  

 

 

 

 

                                         

 

 

   Gambar 2.18 Standard Mooring Pattern 

                                  (Sumber : Mooring System Management Plan) 

 

Penamaan tali yang tertambat pada penomeran gambar diatas : 

i) Head line   

Head line yaitu tali yang berada dibagian depan kapal, 

berfungsi untuk menahan kapal agar tidak mundur 

kebelakang. 

 

 

https://en.wikipedia.org/wiki/File:Amarrage.svg
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ii) Forward Breast Line 

Forward Breast Line yaitu tali yang berada didepan 

terletak diantara head line dan spring line berfungsi untuk 

menahan bagian depan kapal agar tidak keluar. 

iii) Forward Spring Line 

Forward Spring Line yaitu tali yang berada di tengah 

kapal bagian depan, berfungsi untuk menahan kapal agar 

tidak maju ataupun mundur. 

iv) Stern line 

Stern line yaitu tali yang berada dibagian belakang 

kapal, berfungsi untuk menahan kapal agar tidak maju 

kedepan.  

v) Aft Breast line 

Aft Breast line yaitu tali yang berada di belakang terletak 

diantara stern line dan aft spring line yang berfungsi untuk 

menahan bagian belakang kapal agar tidak keluar. 

vi) Aft Spring Line 

Aft Spring Line yaitu tali yang berada di tengah kapal 

bagian belakang, berfungsi untuk menahan kapal agar tidak 

bergerak mundur. 

Fungsi penambatan tali mooring di dermaga yaitu : 5 

i) Fungsi Longitudinal  
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Fungsi longitudinal bertujuan untuk menjaga serta 

mempertahankan posisi kapal agar merapat ke dermaga dari 

pengaruh arus dan angin pada sisi bagian belakang kapal. 

Fungsi longitudinal yang terdapat pada tali mooring yaitu 

spring line. 

ii) Fungsi Transversal 

Fungsi transversal memiliki tujuan untuk menjaga, 

mendekatan serta merapatkan kapal pada dermaga untuk 

menahan kapal dari pengaruh arus dan angin dari sisi sebelah 

kanan maupun sisi sebelah kiri kapal.  Bagian tali mooring 

yang diaplikasikan sebagai fungsi transversal yakni head line, 

spring line dan breast line. Penerapan pola tambat akan 

bekerja dengan baik apabila keadaan tali tidak terlalu rengang 

dan kencang sehinga tali dapat menerima beban yang sama. 

Perubahan penambatan tali mooring disebabkan oleh 

adanya perubahan tegangan dan jarak yang dipengaruhi oleh 

besarnya gaya diikuti dengan perubahan cuaca yang mampu 

merespon pergerakan kapal karena dianggap penting terutama 

pada daerah resonasi yang berpengaruh pada safety factor tali 

mooring. Menurut Peraturan KBMKG Nomor 009 tahun 2010 

disebutkan bahwa cuaca merupakan kondisi atmosfer yang 

terjadi pada waktu dan tempat tertentu. Cuaca ekstrim 

merupakan sebuah peristiwa cuaca yang tidak normal serta 



32 
 

 

mengakibatkan kerugian terhadap keselamatan jiwa dan harta. 

Dalam penlitian ini cuaca ekstrim mengakibatkan putusnya 

tali mooring yang ditimbukan oleh adanya perubahan angin, 

hempasan gelombang air laut, dan pasang surut air laut yang 

tinggi.                

 

 

    

Gambar 2.19 Ship Movement 

          (Sumber : google chrome wordpress.com 2018) 

 

Gaya–gaya yang mempengaruhi tegangan dan jarak 

pada tali adalah :                                                                          

i) Surging adalah gerakan kapal maju mundur atau disebut 

stabilitas dalam gerak depan dan belakang atau arah sumbu 

X 

ii) Swaying adalah gerakan kapal ke arah samping (arah port 

dan starboard atau arah sumbu Y) atau disebut stabilitas 

arah  

iii) Yawing adalah gerakan rotasi kapal atau disebut stabilitas 

gerak samping. Yawing merupakan gerakan rotasi kapal 

dengan sumbu Z sebagai sumbu putar. 
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4. Lepas sandar  

Pengertian penyandaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) adalah suatu bagian merapatkan kapal ke dermaga yang 

bertujuan untuk pelaksanaan aktivitas di dermaga terkait dengan 

pengisian bahan bakar, fresh water, dan kegiatan bongkar ataupun 

memuat cargo. Menurut Oil Companies Internasional Marine Forum 

(2010) penyandaran adalah proses olah gerak kapal yang diatur 

sedemikian rupa untuk menyandarkan kapal ke dermaga sehingga kapal 

terbatas penggerakannya.6 

Peneliti menyimpulkan lepas sandar merupakan kegiatan yang 

berkebalikan dengan penyandaran yaitu aktivitas pelepasan kapal dari 

dermaga setelah melaksanakan bongkar muat dengan intruksi yang 

diberikan oleh Nakoda dan stasiun pelabuhan untuk melaksanakan olah 

gerak. 

5. Jetty LPG Sluke Rembang 

Jetty adalah dermaga yang dibangun menjorok cukup jauh ke 

arah laut, dengan maksud agar kedalaman dermaga berada di area 

tertentu sesuai dengan kedalaman kapal yang hendak digunakan. 

Menurut KBBI dermaga adalah tembok rendah yang memanjang di tepi 

pantai menjorok ke laut di kawasan pelabuhan untuk pangkalan dan 

proses bongkar muat cargo. Pada umumnya jetty digunakan untuk 

merapat kapal tanker, kapal LNG, tongkang pengangkut batu bara. 7 

Peneliti menyimpulkan jetty merupakan bangunan dermaga yang 
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menjorok ke laut untuk merapatkan serta menambatkan kapal yang 

melakukan bongkar muat dan didasarkan pada jenis dan ukuran kapal 

tertentu yakni kapal tanker. Jetty yang digunakan pada saat saat 

melaksanakan penelitian ini adalah jetty LPG Sluke yang berada di 

Kecamatan Sulke, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah, Indonesia.  
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyebab Putusnya Tali Mooring Gas Attaka saat lepas sandar di 

Jetty LPG Sluke Rembang 

Identifikasi masalah  

1. Cuaca ekstrim, terdapat angin kencang, tingginya 

pasang surut, dan hempasan gelombang air laut 

 

2. Kondisi tali mooring yang cukup atau masih layak 

dipakai 
 

Rumusan Masalah 

1. Faktor – faktor yang menyebabkan putusnya tali mooring 

2. Upaya yang dilakukan untuk mencegah putusnya tali mooring 

 

Pengumpulan Data 

Data Primer  

 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

Data Sekunder  

1. Manual book  

2. Record inspection tali 

3. Penelitian lain 

Analisis 

1. Hasil wawancara 

2. Hasil Observasi 

3. Hasil penelitian sebelumnya 

Kesimpulan 

Saran 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, fokus penelitian, dan rumusan masalah 

mengenai penyebab putusnya tali mooring Gas Attaka saat lepas sandar di 

Jetty LPG Sluke Rembang adalah sebagai berikut :  

1. Faktor penyebab putusnya tali mooring saat lepas sandar di Jetty LPG 

Sluke Rembang disebabkan adanya : 

a. Cuaca ekstrim dengan kecepatan angin yang besar, tingginya pasang air 

laut, terdapat hempasan gelombang air laut. 

b. Kondisi tali mooring yang menyatakan cukup atau masih layak pakai, 

sehingga tali putus karena tidak mampu menahan beban. 

2. Upaya untuk mencegah putusnya tali mooring saat kapal lepas sandar di 

Jetty LPG Sluke Rembang : 

a. Diperlukannya kesiapan dan kesigapan crew deck untuk 

memperhatikan kondisi tali bilamana terjadi cuaca ekstrim saat 

melaksanakan dinas jaga dengan mengatur keadaan tali agar tidak 

mengalami kencang dan berakibat putus. 

b. Memperhatikan standarisasi pemakain tali mooring diantaranya, 

kriteria perawatan dan pencegahan kerusakan tali, penggatian tali 

mooring sesuai aturan shipboard procedure manual NO-A 
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002/PIS4000/2021-S0 dan mooring system management plan dari PT. 

Pertamina International Shipping. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian terbatas pada waktu peneliti melaksanakan praktik laut di 

atas kapal Gas Attaka, berada di voyage discharge 003/D/I/2022 tepatnya 

pada tanggal 25 Januari 2022 saat kapal hendak melaksanakan kegiatan lepas 

sandar yang berlokasi di Jetty LPG Sluke Rembang. Hal tersebut dikarenakan, 

pada voyage 003/D/I/2022 terdapat cuaca ekstrim yang mengakibatkan 

putusnya tali mooring yaitu 2 head line, 2 spring line di bagian depan dan 4 

stern line 2 spring line di bagian belakang. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 

memberikan saran  sebagai berikut: 

1. Deck watch saat melaksanakan dinas jaga seharusnya lebih 

memperhatikan kondisi cuaca yang ada di area Jetty LPG Sluke Rembang. 

2. Bilamana terjadi cuaca ekstrim deck watch seharusnya segera melakukan 

langkah-langkah untuk mengantisipasi dan meminimalisir terjadinya 

putusnya tali. 
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